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ASEAN 2020 VISION 

Summit di Kuala Lumpur (1997)  
ASEAN 2020 Vision:  to create a stable, 
prosperous and highly competitive 
ASEAN economic region in with 
equitable economic development and 
reduced poverty and socio-economic 
disparities 



MASYARAKAT EKONOMI ASEAN 

ASEAN Summit (2007)  strong 
commitment to accelerate the 
establishment of an ASEAN Community by 
2015 as envisioned in the ASEAN Vision 
2020 and the ASEAN Concord II, and 
signed the Cebu Declaration on the 
Acceleration of the Establishment of an 
ASEAN Community by 2015 



IMPLIKASI 

Free flow of good 

Free flow of services 

Free flow of investment 

Free flow of capital 

Free flow of labor 



JASA AKUNTANSI 



KARAKTERISTIK ASEAN 

Secara agregat, ekonomi ASEAN 
tercatat sebagai terbesar ketujuh di 
dunia  (GDP=USD2.5 trillion) 

Populasi ASEAN mendekati 600 juta 
jiwa menciptakan pasar potensial 
untuk produk dan jasa 



INDONESIA 

Indonesia 
menjadi 

target bisnis 
(FDI dan 
produk) 

IMPLIKASI: 
Jasa akuntansi 

sangat 
dibutuhkan dan 

pasar jasa 
akuntansi 

terbuka lebar 



DATA ASEAN 

Populasi 
(juta) 

Akuntan 

Brunei Darussalam 396 79 

Cambodia 14,475 799 

Indonesia 224,905 7,171 

Lao DPR 5,608 166 

Malaysia 27,174 25,309 

Myanmar 58,605 502 

Philippines 88,875 20,486 

Singapore 4,589 20,257 

Thailand 65,694 49,244 

Viet Nam 85,205 7,500 



PREDIKSI 

Lebih banyak akuntan asing (ASEAN) 
ingin masuk daripada akuntan 
Indonesia ingin ke negara lain di ASEAN 

Keinginan masuk akuntan ASEAN 
menjadi ancaman bagi akuntan 
domestik  



MUTUAL RECOGNITION ARRANGEMENT 

(MRA) 

Setiap negara memiliki regulasi sendiri-sendiri 
(barrier to unlimited entry)  Mutual 
recognition arrangements (MRAs) for 

accountancy services 



MUTUAL RECOGNITION ARRANGEMENT 

(MRA) 

• Facilitate negotiation of 
MRAs by providing structure 
towards the conclusion of 
such MRAs 

• Area covered: education, 
licensing, demonstration of 
competency, experience, 
reference to IFAC standards, 
and domestic regulation 

ASEAN Mutual 
Recognition 
Arrangement 

Framework on 
Accountancy 

Services: 



PRAKTIK DI NEGARA ASEAN 

Harus menjadi anggota ASEAN 
Chartered Professional 

Accountant (ACPA) dengan syarat: 

memiliki sertifikasi profesi 
akuntansi yang diterbitkan oleh 

asosiasi profesi di masing-masing 
negara ASEAN 



Registered Foreign Professional Accountant 

• Qualified applicant work as Registered Foreign 

Professional Accountant (RFPA) in collaboration 

with designated Professional Accountants in the 

host country, within such area of his own 

competency as may be approved by the National 

Accountancy Body of the host country  



PMK 25 (2014) 

PMK 25 Tahun 2014  
(Akuntan Beregister 
Negara) bertujuan 
untuk menciptakan 

akuntan yang 
profesional dan sangat 

kompetitif di pasar 
global market 

Melindungi Kantor 
Jasa Akuntansi 

(KJA) dari akuntan 
asing 



KOMPETENSI AKUNTAN 

• Memperoleh pendidikan akuntansi 

• Memiliki pengalaman dalam bidang 
akuntansi 

• Memperoleh sertifikasi profesi 

Menjadi Kompeten 

• Mengikuti pendidikan profesi 
berkelanjutan (PPL) 

• Menjadi anggota profesi 

• Mematuhi standar dan etika profesi 

Mempertahankan 
Kompetensi 



STRATEGI BERTAHAN DAN 

MENYERANG 

Melalui  
Regulasi 

Melalui  
Pendidikan 

dan 
Sertifikasi 



REGULASI 



PENDIDIKAN DAN SERTIFIKASI 

IAI telah mengantisipasi dan 
merancang sertifikasi profesi 

Chartered Accountant (CA) sebagai 
reaksi terhadap ancaman MEA 2015 

Ujian CA digunakan oleh PPAJP 
sebagai uji kompetensi yang 

disyaratkan oleh Permendikbud 153 



PENDIDIKAN DAN SERTIFIKASI 



PENDIDIKAN DAN SERTIFIKASI 



HARAPAN  

Semoga Akuntan 
Indonesia menjadi 

tuan rumah di negara 
sendiri dan menjadi 
duta bangsa untuk 
berkarya di negara 

ASEAN lainnya 

AMINI

N 


